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Abstrak:  Artikel ini bertujuan untuk mengetahui, sikap toleransi siswa yang satu dengan siswa yang 
lainnya dalam pembelajaran IPA Terpadu pada kelas VII-B dan VII-C di SMP Negeri 3 Kota Jambi. Pada 
penelitian  ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dengan pendekatan statistik.  
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner atau angket dengan 
menggunanakan instrumen pengumpulan datanya adalah angket. Dapat diketahui bahwa sikap toleransi di kelas 
VII-B sangat baik, karena persen tingkat sikap toleransi siswa semuanya berada diatas indikator kurang baik 
yaitu 48% Baik, dan 52% Sangat Baik, serta tidak ada siswa yang berada pada persen kurang baik dan tidak 
baik, sehingga dapat dikatakan bahwa sikap toleransi siswa kelas VII-B di SMP Negeri 3 Kota Jambi sangatlah 
baik, serta sikap toleransi di kelas VII-C sangat baik, karena persen tingkat sikap toleransi siswa semuanya 
berada diatas indikator kurang baik yaitu 52% Baik, dan 48% Sangat Baik, serta tidak ada siswa yang berada 
pada persen kurang baik dan tidak baik, sehingga dapat dikatakan bahwa sikap toleransi siswa kelas VII-C di 
SMP Negeri 3 Kota Jambi sangatlah baik. 
Kata Kunci: IPA,, Sikap; Toleransi. 
Abstract:This article aims to find out, how the attitude of tolerance of students with other students in 
learning the IPA Integrated in Class VII and VII-B-C in junior high Country 3 city of Jambi. In this research 
analysis techniques used are the techniques of quantitative analysis with a statistical approach. Be aware that 
the attitude of tolerance in Class VII-B is very good, because of the attitude of tolerance level percent of students 
were less good indicators above i.e. 48% and 52% very good, and there were no students in the percent less well 
and not well, so it can be said that the attitude of tolerance grade VII-B in Jambi City 3 Country junior high 
school is very good, and the tolerant attitude in Class VII-C is very good, because of the attitude of tolerance 
level percent of students were less good indicators above i.e. 52% good, and 48% very good, and there were no 
students in the percent less well and not well, so that it can be said that the attitude of tolerance grade VII-C at 
the Jambi City 3 Country junior high school is very good. 
Keywords:Science; Attitude; Tolerance.  
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan faktor penting 
dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
Dengan adanya pendidikan diharapkan para 
siswa dapat secara aktif mengembangkan 
potensi yang dimilikinya baik dibidang 
pendidikan maupun di bidang non pendidikan 
(Kholis, Nur: 2015). 
Pendidikan adalah sebuah proses 
memperbaiki kualitas kehidupan, serta 
memperoleh dan menanamkan keterampilan 
yang dilakukan oleh peserta didik. Pendidikan   
menjadi proses   belajar yang dilakukan oleh 
seseorang agar dalam diri  pembelajar    memiliki    
perubahan (Sipahelut  &  Palobo,  2018:24). 
Pada jenjang sekolah menengah pertama 
terdapat beberapa pelajaran yang berasal dari 
integrasi dari disiplin cabang-cabang ilmu alam 
maupun sosial. Salah satunya adalah mata 
pelajaran IPA, yang merupakan integrasi dari 
cabang ilmu sains di dalamnya. Ilmu 
pengetahuan alam atau sains adalah kumpulan 
ilmu-ilmu serumpun yang berupaya menjelaskan 
setiap fenomena yang terjadi di alam.2 
Umumnya pelajaran sains di smp diajarkan oleh 
seorang guru sains, yang mengatur kegiatan 
belajar mengajar dan mengukur sikap siswa 
(Kurniawan, 2018). 
 Pendidikan memiliki tingkatan yang 
berurutan mulai dari TK, SD, SMP, dan 
SMA/SMK serta memiliki pembelajaran yang 
berbeda  pada setiap tingkatannya. Salah satunya 
adalah pembelajaran IPA pada tingkat SMP. 
Pembelajaran IPA terpadu adalah pembelajaran 
yang melatih siswa agar dapat memahami materi 
yang diajarkan oleh guru yang dipadukan 
dengan konsep atau pengalaman yang telah 
diketahuinya. Pembelajaran IPA akan melatih 
siswa untuk menemukan konsep sendiri 
sehingga akan membuat pembelajaran tersebut 
menjadi lebih bermakna, aktif dan secara holistik 
(Kurniawati,2017). 
 Pembelajaran IPA pada kurikulum pada 
saat ini  salah satunya berorientasi pada 
pengembangan sikap toleransi terhadap 
lingkungan sosial disekitarnya misalnya 
toleransi terhadap teman sekelas. Untuk dapat 
mengetahui sikap toleransi yang baik antar siswa 
maka peneliti memberi angket penilaian sikap 
toleransi kepada siswa.  
Menurut Suryawati (2006) angket adalah 
sebuah cara atau teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan 
sejumlah lembar kertas yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden 
secara jujur dan sesuai dengan dirinya sendiri. 
Angket digunakan peneliti untuk memperoleh 
data secara langsung dari sumber melalui proes 
komunikasi dengan mengajukan pertanyaan.  
 Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket budaya dan  karakter bangsa 
salah satunya yaitu angket sikap tolerasi antar 
siswa. Menurut Nurdyansyah (2018) sikap 
toleransi adalah sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
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pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. Aspek yang dinilai dalam 
penelitian ini adalah interaksi antar siswa, dan 
harmonisasi antar siswa pada saat pembelajaran 
di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas 
(Zen, 2015). Toleransi merupakan bentuk 
akomodasi dalam interaksi sosial.8 Manusia 
beragama secara sosial tidak bisa menafikan 
bahwa mereka harus bergaul bukan hanya 
dengan kelompoknya sendiri, tetapi juga dengan 
kelompok berbeda agama. 
Menurut Sari (2014) upaya pendidikan 
karakter dalam mengembangkan nilai toleransi 
dan peduli sosial harus dilakukan dalam 
berbagai aktivitas dan lingkungan. Dalam 
lingkungan sekolah sikap toleransi dan peduli 
sosial menjadi nilai yang penting dan mendasar 
untuk dikembangkan. Sekolah disepakati 
sebagai bentuk sistem sosial yang di dalamnya 
terdiri dari komponen-komponen masyarakat 
sekolah dengan berbagai latar; ekonomi, 
lingkungan keluarga, kebiasaan-kebiasaan, 
agama bahkan keinginan, cita-cita dan minat 
yang berbeda. Sehingga angket sikap toleransi 
adalah penilaian sikap toleransi siswa yang 
dilakukan oleh periset untuk mengetahui sikap 
toleransi siswa yang baik melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada siswa dengan 
catatan siswa harus menjawabnya dengan jujur 
dan sesuai dengan dirinya sendiri.  
 Pada angket sikap toleransi ini ada 
beberapa variable yang perlu ditinjau atau diteliti 
lebih lanjut salah satunya yaitu pengaruh sikap 
toleransi terhadap pembelajaran IPA di tingkat 
SMP. Dapat kita ketahui sikap toleransi siswa  
SMP sering sekali di jadikan sebagai bahan 
pembicaraan karena sikap anak/siswa pada masa 
SMP yaitu masa peralihan yang dimana sikap 
egois dari masing-masing siswa sangatlah tinggi. 
Selain itu, alasan peneliti melakukan penelitian 
sikap toleransi pada siswa SMP adalah untuk 
mengetahui sebeapa besar sikap kepedulian 
mereka terhadap sesama mereka terutama dalam 
hal saling menghargai ataupun bertoleransi 
dengan teman mereka yang berbeda dengan 
mereka sendiri. Sehingga perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui seberapa 
baik/buruknya sikap toleransi siswa dengan 
siswa yang lainnya. 
 Tujuan artikel ini dibuat untuk 
mengetahui sikap toleransi atau sikap saling 
menghargai siswa yang satu dengan siswa yang 
lainnya dalam pembelajaran IPA Terpadu pada 
kelas VII-B dan VII-C di SMP Negeri 3 Kota 
Jambi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Menurut Siyoto (2015) Penelitian adalah 
suatu penyelidikan terstruktur, atau penyelidikan 
yang harus diperhatikan secara teliti dan kritis 
dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu 
yang ingin diketahui. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengubah kesimpulan yang telah diterima 
secara umum, maupun mengubah pendapat-
pendapat dengan adanya aplikasi baru pada 
pendapat tersebut.  
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Berdasarkan tujuan penelitian, jenis 
penelitian dibedakan menjadi jenis penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah jenis penelitian yang bertujuan menguji 
teori yang selama ini berlaku apakah benar atau 
salah. Jenis penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang bertujuan untuk menguji teori, 
tetapi menemukan konsep atau teori (Bungin, 
2017). 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 
karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kuantitaif peneliti dapat mengetahui seberapa 
baik ataupun buruknya sikap toleransi siswa 
SMP dengan menggunakan data hasil penilaian 
angket yang diisi oleh siswa tersebut. 
Menurut Kristanto (2018) sumber data 
merupakan penjelasan tentang darimana data-
data yang digunakan dalam penelitian dapat 
diperoleh atau bersumber. Sumber data pada 
prinsipnya sangat berkaitan erat dengan subjek 
penelitian maupun populasi dan sampel 
penelitian. Subjek penelitian digunakan jika 
peneliti menggunakan penelitian kualitatif, 
sedangkan populasi dan sampel digunakan jika 
peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
(survei dan eksperimen). 
Sumber data pada penelitian ini yaitu 
siswa SMP Negeri 3 Kota Jambi kelas VII-B dan 
kelas VII-C. Pada penulisan artikel ini sumber 
data yang dipakai oleh peneliti yaitu 
menggunakan selembaran angket yang diberikan 
kepada siswa  yang terdiri atas 25 pernyataan 
dengan 4 indikator penilaian yaitu SB (Sangat 
Baik), B (Baik), KB (Kurang Baik), dan TB 
(Tidak Baik) dengan nilai dimulai dari 4 hingga 
1 jika pernyataannya positif. Jika pernyataannya 
negatif maka penilaiannya dimulai dari 1 hingga 
4. 
Populasi adalah kumpulan berbagai objek 
yang dijadikan sebagai pusat dari penelitian yang 
akan di lakukan. Sedangkan sampel merupakan 
bagian dari populasi yang artinya gambaran atau 
bagian  dari populasi itu sendiri. Pada penelitian 
ini populasi yang digunakan adalah SMP Negeri 
3 Kota Jambi dengan sampel yang diambil yaitu 
kelas VII-B dan VII-C.  
Menurut Suryawati (2006) Teknik 
ataupun cara pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian tergantung pada rumusan 
masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan sampel 
yang digukanan. Bila sampel yang digunakan 
dalam jumlah besar maka teknik pengumpulan 
data yang tepat digunakan adalah teknik 
kuisioner. Teknik-teknik pengumpulan data 
tersebut memiliki alat atau instrumen 
pengumpulan data masing-masing. 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah kuisioner atau 
angket dengan menggunanakan instrumen 
pengumpulan datanya adalah angket. Angket 
berisi pernyataan-pernyataan sikap toleransi 
yang akan di isi oleh siswa sesuai dengan sikap 
toleransi dirinya sendiri. Kemudian angket 
tersebut diolah menjadi data yang kompleks 
sehingga dapat diketahui data baik dan buruknya 
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sikap toleransi dari kedua kelas melalui kuisioner 
atau angket  yang telah diisi oleh siswa.   
Teknik analisis data ada dua yaitu teknik 
analisis kuantitatif dan teknik analisis kualitatif. 
Analisis data dalam kuantitatif menggunakan 
pendekatan statistik sedangkan analisis data 
dalam kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Penelitian ini menggunakan angket yang 
terdiri dari dua kategori yaitu angket dengan 
pernyataan yang positif dengan pernyataan 
negatif. Dimana dalam pemilihan kategori positif 
nilai atau skor dari setiap pernyataannya bernilai 
sebanding dengan setiap indikator yang dipilih 
siswa. Sedangkan jika pernyataannya negatif 
maka nilai atau skor setiap pernyataannya 
berbanding terbalik terhadap indikatornya. 
Misalnya pada pernyataan negatif nilai indikator 
satu adalah skor yang paling tinggi sedangkan 
pada pernyataan positif indikator satu adalah skor 
paling rendah pada setiap pernyataannya.  
Pada penelitian  ini teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis kuantitatif 
dengan pendekatan statistik. Dengan pendekatan 
statistik dapat ditentukan atau dicari mean (rata-
rata), median, modus, serta rentang kemudian 
data tersebut dapat di uji normalitas dari kedua 
data yang diperoleh dari angket kelas VII-B 
danVII-C di SMP Negeri 3 Kota Jambi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan pengisian instrumen 
angket sikap toleransi oleh responden sebanyak 
50 subjek gabungan dari dua kelas yaitu Kelas 
VII-B dan Kelas VII-C yang berasal dari siswa 
SMP Negeri 3 Kota Jambi, kemudian dilakukan 
analisis atau penghitungan skor tiap subjek 
penelitian dengan menggunakan Ms Excel dan 
SPSS. Yang pertama kali dilakukan adalah 
menguji data yang diperoleh dengan 
menggunakan SPSS yaitu uji normalitas data. Uji 
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh telah akurat/normal 
untuk dipakai atau dianalisis lebih lanjut. Data 
disebut sebagai data normal apabila signifikan 
dari uji normalitasnya diatas 0,05. Pada artikel ini 
data yang dipakai telah teruji normalitas dengan 
nilai uji normalitasnya > 0,05. Tabel uji 
normalitasnya dapat dilihat sebgai berikut: 
Tabel 1.  Uji Normalitas 
N  50 








 Negetive -,103 
Test Staistic  ,103 
Asymp Sig (2 Tailed)  ,200cd 
 
 Setelah menentukan uji normalitasnya 
selanjutnya menentukan nilai rentang untuk 
setiap indikator pernyataan. Pada penulisan 
artikel ini untuk menentukan rentangnya 
ditentukan secara manual dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
R = 
(𝑆𝑇 𝑥 𝐽𝑃)−(𝑆𝑅 𝑥 𝐽𝑃)
𝑆𝑇
……(1) 
Keterangan : ST = Skala Indikator Tertinggi 
           JP = Jumlah Pernyataan Angket 
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           SR = Skala Indikator Terendah 
           R = Rentang 
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat 
ditentukan nilai dari R (rentang) = 18,75. 
Sehingga untuk rentang pada setiap indikator 
dapat diketahui secara urut yaitu, tidak baik (25 – 
43,75); kurang baik (43,76 – 62,5); baik (62,51 – 
81,25); dan sangat baik (81,26 – 100).  
Deskripsi dari Kelas VII-B 
Pada kelas VII-B terdapat responden 
sebanyak 25 siswa. Kemudian siswa mengisi 
angket sikap toleransi yang telah disebar. 
Sehingga didapatkan hasil penskoran atau 
penilaian angket sikap toleransi sebagai berikut: 







1 90 14 71 
2 84 15 85 
3 75 16 76 
4 70 17 66 
5 80 18 91 
6 87 19 87 
7 88 20 82 
8 78 21 69 
9 79 22 91 
10 93 23 91 
11 74 24 73 
12 96 25 73 
13 90   
   
Berdasarkan data hasil penskoran pada 
tabel 2 dapat ditentukan nilai mean (rata-rata), 
nilai tengah (median),  nilai modus, standar 
deviasi, nilai maximum (tertinggi), dan nilai 
minimum (terendah) pada data angket sikap 
toleransi di kelas VII-B dengan menggunakan 












Std. Deviation 8,68946 
Minimum 66 
Maximum 96 
Setelah mengitung mean, median, 
modus, standar deviasi, nilai maximum, dan nilai 
minimum dari data, selanjutnya menentukan 
persenan dari setiap indikator angket untuk 
mengetahui berapa persen siswa yang memiliki 
sikap toleransi yang sangat baik, baik, kurang 
baik, dan tidak baik sesuai dengan indikator yang 
telah ada. Untuk menentukan persenan indikator 
maka acuan yang paling penting adalah rentang 
dan jumlah siswa yang termasuk didalam rentang 
yang telah ditentukan, sehingga didapatkan data 
hasil perhitungan sebagai berikut: 





1 25-47,35 0 0 Tidak Baik 
2 43,76-62,5 0 0 
Kurang 
Baik 
3 62,51-81,25 12 48 Baik 
4 81,26-100 13 52 Sangat Baik 
       
 Berdasarkan table 4 dapat diketahui 
bahwa sikap toleransi di kelas VII-B sangat baik, 
karena persen tingkat sikap toleransi siswa 
semuanya berada diatas indikator kurang baik 
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yaitu 48% Baik, dan 52% Sangat Baik, serta tidak 
ada siswa yang berada pada persen kurang baik 
dan tidak baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
sikap toleransi siswa kelas VII-B di SMP Negeri 
3 Kota Jambi sangatlah baik.  
Pada kelas VII-C terdapat responden 
sebanyak 25 siswa. Kemudian siswa mengisi 
angket sikap toleransi yang telah disebar. 
Sehingga didapatkan hasil penskoran atau 
penilaian angket sikap toleransi sebagai berikut: 
Tabel 5. Skor kelas VII-C 
No. Sampel Nilai No. Sampel Nilai 
1 73 14 84 
2 79 15 83 
3 89 16 64 
4 86 17 76 
5 67 18 80 
6 73 19 81 
7 89 20 88 
8 86 21 74 
9 77 22 83 
10 75 23 86 
11 78 24 88 
12 79 25 88 
13 82   
Berdasarkan data hasil penskoran pada table 
5 dapat ditentukan nilai mean (rata-rata), nilai 
tengah (median),  nilai modus, standar deviasi, 
nilai maximum (tertinggi), dan nilai minimum 
(terendah) pada data angket sikap toleransi di 
kelas VII-C dengan menggunakan SPSS, 






Tabel 6. Statistic Kelas VII-C 





Std. Deviation 6,81127 
Minimum 64,00 
Maximum 89,00 
Setelah mengitung mean, median, 
modus, standar deviasi, nilai maximum, dan nilai 
minimum dari data selanjutnya menentukan 
persenan dari setiap indikator angket untuk 
mengetahui berapa persen siswa yang memiliki 
sikap toleransi yang sangat baik, baik, kurang 
baik, dan tidak baik sesuai dengan indikator yang 
telah ada. Untuk menentukan persenan indikator 
maka acuan yang paling penting adalah rentang 
dan jumlah siswa yang termasuk didalam rentang 
yang telah ditentukan, sehingga didapatkan data 
hasil perhitungan sebagai berikut: 





1 25-47,35 0 0 Tidak Baik 
2 43,76-62,5 0 0 
Kurang 
Baik 
3 62,51-81,25 13 52 Baik 
4 81,26-100 12 48 Sangat Baik 
        
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 
bahwa sikap toleransi di kelas VII-C sangat baik, 
karena persen tingkat sikap toleransi siswa 
semuanya berada diatas indikator kurang baik 
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yaitu 52% Baik, dan 48% Sangat Baik, serta tidak 
ada siswa yang berada pada persen kurang baik 
dan tidak baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
sikap toleransi siswa kelas VII-C di SMP Negeri 
3 Kota Jambi sangatlah baik. 
PENUTUP 
Simpulan 
Setelah dilakukan penelitian tentang 
sikap toleransi di SMP Negeri 3 Kota Jambi 
penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa sikap 
toleransi kelas VII-B dan kelas VII-C di SMP 
Negeri 3 Kota Jambi memiliki tingkat persentasi 
yang tinggi yaitu semuanya berada pada 
persentasi indikator baik dan sanngat baik. 
Disimpulkan bahwa sikap toleransi kelas VII-B 
dan VII-C baik dapat lihat pada nilai rata-rata 
dari kedua kelas tersebut yaitu kelas VII-B nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 81,56, serta untuk 
kelas VII-C nilai rata rata yang diperoleh adalah 
80,32. Dengan melihat tabel 7 tabel persen 
indikator bahwa nilai 80 keatas dikategorikan 
baik dan yang nilai 81 keatas dikategorikan 
sangat baik.   
Saran 
Penulis menyadari bahwa penulisan 
artikel diats banyak sekali kesalahan dan jauh 
dari kesempurnaan. Penulis akan memperbaiki 
tulisan artikel tersebut dengan berpedoman pada 
banyak sumber ataupun acuan referensi yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Serta peneliti 
juga menghimbau para pembaca apabila ada 
yang kurang pada penelitian ini  agar dapat 
mengembangkan hasil yang diperoleh pada 
penilitian ini. Maka dari itu penulis 
mengharapkan kritik dan saran serta melakukan 
penelitian lanjutan mengenai penulisan artikel 
dalam kesimpulan diatas.  
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